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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan keuangan Islam
dan perilaku pembelian impulsif mempengaruhi pengguna dompet digital Gen Z di Jepara. Teknik
kuantitatif dipadukan dengan metode deskriptif asosiatif dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Penggunaan dompet digital menerima
nilai signifikansi 0,000 <0,05 berdasarkan temuan uji-t statistik, dan nilai t hitung lebih tinggi dari
nilai t tabel (3,615>1,984). Hal ini menunjukkan bahwa adopsi dompet digital memiliki dampak besar
pada perilaku pembelian impulsif. Uji-t statistik literasi keuangan syariah menghasilkan nilai
signifikansi 0,000 <0,05, dan nilai t hitung (2,545> 1,984) melebihi nilai t tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan syariah memiliki dampak besar pada perilaku pembelian impulsif.
Selanjutnya, pada ambang batas signifikansi 0,000 < 0,05, nilai uji F estimasi yang lebih besar dari
nilai tabel F (13,288 > 3,09) mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut secara bersamaan memiliki
dampak substansial terhadap perilaku pembelian impulsif. Perhitungan koefisien determinasi
menghasilkan R Square sebesar 0,215, yang mengindikasikan bahwa 21,5% dari total tersebut
dipengaruhi oleh faktor eksternal, dengan adopsi dompet digital dan literasi keuangan Islam yang
berkontribusi paling besar.

Kata Kunci: dompet digital; literasi keuangan syariah ; pembelian impulsif.

Abstract

The purpose of this study was to determine the extent to which Gen Z digital wallet users in Jepara
are influenced by impulsive buying behavior and Islamic financial literacy. In this study, the
associative descriptive method is combined with a quantitative approach. The questionnaire is the
data collection method used in this study. The use of digital wallets received a significance value of
0.000 <0.05 based on the findings of the statistical t-test, and the calculated t value was higher than
the t-table value (3.615> 1.984). This shows that the adoption of digital wallets has a major impact on
impulsive buying behavior. The statistical t-test of Islamic financial literacy produced a significance
value of 0.000 <0.05, and the calculated t value (2.545> 1.984) exceeded the t-table value. This shows
that Islamic financial literacy has a major impact on impulsive buying behavior. Furthermore, at a
significance threshold of 0.000 <0.05, the estimated F test value is greater than the F table value
(13.288> 3.09) indicating that both factors simultaneously have a substantial impact on impulsive
buying behavior. The calculation of the determination coefficient produces an R Square of 0.215,
indicating that 21.5% of the total is influenced by external factors, with the adoption of digital wallets
and Islamic financial literacy contributing the most.

Keywords: e-wallet; Islamic financial literacy; impulse buying.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini memengaruhi banyak aspek
kehidupan manusia. Transaksi tunai dan non-tunai (elektronik) merupakan dua bentuk transaksi
keuangan yang ada di dunia modern. Pembayaran non-tunai dan aplikasi dompet digital semakin
meluas dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Seiring dengan kemajuan teknologi, inovasi baru
diperlukan untuk memperbaiki berbagai proses, terutama dalam sektor keuangan, agar menjadi
lebih sederhana, efisien, cepat, dan nyaman bagi pengguna (Firdaus dkk., 2023). E-Wallet tidak
hanya menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam melakukan transaksi, tetapi juga memengaruhi
perilaku konsumtif individu. Di sisi lain, pemahaman literasi keuangan Syariah menjadi semakin
penting dalam konteks masyarakat yang mengedepankan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan
ekonomi.

Fenomena perilaku pembelian impulsif (impulsive buying) menjadi perhatian utama.
Pembelian impulsif mencerminkan keputusan belanja yang dilakukan tanpa pertimbangan matang,
seringkali dipicu oleh dorongan emosional atau tawaran diskon yang menggoda. Dalam konteks
ini, penggunaan E-Wallet dapat memberikan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi, yang
mungkin mempengaruhi kecenderungan pembelian impulsive (Venia dkk., 2021). Di samping itu,
tingkat literasi keuangan syariah memiliki potensi besar untuk mengurangi perilaku pembelian
impulsif ~Masyarakat dapat meningkatkan perencanaan keuangan, pengendalian diri, dan
keputusan pembelian mereka dengan memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep keuangan
syariah. Meningkatkan pengetahuan keuangan syariah di Jepara dapat bermanfaat bagi
pengelolaan keuangan individu dan mengurangi kecenderungan Gen Z untuk melakukan
pembelian impulsif (Ratih & Astiti, 2016).

Menurut Dimock (2019), dalam Pew Research Center, Generasi Z merujuk pada mereka
yang lahir antara tahun 1997 - 2012, ketika kemajuan sosial ekonomi lebih stabil dan teknologi
informasi berkembang dengan sangat cepat. Pada tahun 2024, mereka akan berada dalam rentang
usia 12 hingga 27 tahun. Berikut adalah tabel distribusi populasi Generasi Z berdasarkan
kelompok usia:

Tabel Usia Generasi Z di Jepara pada Tahun 2024

Kelompok usia Populasi 2024
12-14 tahun 95,578
15-19 tahun 96,787
20-24 tahun 97,458
25-27 tahun 291,367

Sumber : BPS Jepara (diolah), 2024

Dari tabel diatas Total Generasi Z (12-27 tahun) pada tahun 2024 adalah 581,189 jiwa.
Proyeksi ini didasarkan pada data populasi tahun 2021 dan asumsi tingkat pertumbuhan tahunan
sebesar 1,1% (BPS Jepara, 2024).

Pemilihan Jepara sebagai lokasi penelitian tentang e-wallet didasarkan pada beberapa
alasan yang menjadikan daerah ini relevan dan menarik untuk dikaji. Jepara, dengan potensi
ekonomi yang signifikan terutama di sektor industri furniture, serta demografi yang didominasi
oleh generasi muda, merupakan wilayah yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut dalam
konteks adopsi teknologi keuangan (Jatengprov.go.id, 2024). Urgensi penelitian penggunaan e-
wallet berpotensi besar untuk meningkatkan efisiensi transaksi pengelolaan keuangan dan
memperluas akses pasar bagi pelaku bisnis di Jepara.

Gambar 1. Diagram metode pembayaran paling banyak di Indonesia tahun 2023
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Sumber: East Ventures (EV)

Sumber : GoodStats Data (2023)

Berdasarkan laporan East Ventures (EV) bertajuk “Digital Competitiveness Index 2023:
Equitable Digital Nation, e-wallet menjadi metode pembayaran yang paling banyak digunakan di
Indonesia dengan persentase sebesar 81% pada tahun 2022.

Penelitian yang dilakukan (Tewu et al., 2022), Kemampuan memberikan diskon untuk
menarik minat pelanggan terhadap barang yang mungkin sebelumnya tidak mereka inginkan
merupakan salah satu keuntungan dompet elektronik. Keuntungan dari penghematan ini dapat
menangkal kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian impulsif. Hipotesis model
penerimaan teknologi, yang menggambarkan bagaimana perilaku seseorang sebagai pengguna
teknologi menerima dan menggunakan teknologi, konsisten dengan temuan penelitian ini.
Penelitian (Permata & Wahid, 2023) menunjukkan bahwa dompet elektronik memiliki dampak
positif terhadap pembelian impulsif. Akan tetapi, penelitian tersebut bertentangan dengan (Sinaga,
2022) menunjukkan bahwa pembelian impulsif tidak dipengaruhi oleh e-wallet. Menurut
Wulandari & Damayanti (2022) menemukan korelasi yang substansial dan positif antara variabel
literasi keuangan syariah dan perilaku pembelian impulsif. Meskipun demikian, penelitian
Ningtyas & Vania (2022) menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara literasi keuangan syariah
dan pembelian impulsif.

Dari uraian di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan subjek penelitian dengan fokus penelitian ini
adalah Gen Z di Jepara. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“"Pengaruh Penggunaan E-Wallet dan Literasi Keuangan syariah Terhadap Perilaku Pembelian
Impulsif”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki lebih dalam hubungan antara e-
wallet terhadap perilaku pembelian impulsif dan literasi keuangan syariah terhadap perilaku
pembelian impulsif.

TINJAUAN PUSTAKA
E-wallet

Dompet elektronik atau e-wallet, adalah aplikasi telepon pintar yang memfasilitasi berbagai
transaksi internet dan menyimpan uang elektronik (Widiyanti et al., 2020). E-Wallet atau dompet
digital adalah salah satu inovasi dalam teknologi keuangan yang memungkinkan pembayaran
melalui internet. Secara umum, dompet digital dapat dijelaskan sebagai layanan uang elektronik
yang menggunakan teknologi chip dan server. Ada dua jenis dompet digital yang umum
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digunakan: yang berbasis chip seperti EMoney, Flazz, dan Brizzi, serta yang berbasis server seperti

goPay, OVO, dan Dana, yang biasanya tersedia dalam bentuk aplikasi (Firdaus et al., 2021).
Indikator yang digunakan dalam menghitung variabel penggunaan e-wallet menurut

Kurnia (2021) ialah kemudahan, keamanan, dan manfaat yang dirasakan.

H1 : Penggunaan E-wallet berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pembelian impulsive.

Literasi Keuangan Syariah

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Nomor 76/POJK 07/2016 menguraikan bahwa
pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang membentuk pengelolaan dan perspektif keuangan
seseorang untuk mencapai tujuan keuangan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan disebut
literasi keuangan (OJK, 2016). Di sisi lain, literasi keuangan syariah adalah kemampuan untuk
mengelola sumber daya keuangan dengan cara yang mematuhi hukum Islam dengan menggunakan
pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan, dan evaluasi informasi yang relevan. (Djuwita,
2018).

Indikator yang digunakan dalam menghitung variabel literasi keuangan syariah menurut
Remund D.L (2010) yaitu Pengetahuan, Kemampuan, Sikap, dan Kepercayaan.
H2 : Literasi Keuangan Syariah berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pembelian impulsive.

Perilaku Pembelian Impulsif

Keinginan spontan untuk membeli suatu barang tanpa persiapan atau tujuan pembelian
sebelumnya dikenal sebagai perilaku pembelian impulsif. Dalam perilaku ini, pembeli membuat
keputusan impulsif untuk memperoleh suatu produk tanpa memikirkan dampak jangka
panjangnya. Pada dasarnya, pembelian impulsif adalah tindakan seseorang yang tiba-tiba memiliki
keinginan kuat untuk membeli suatu barang tanpa melakukan riset terlebih dahulu (Novia dan
Harmon, 2016).

Indikator yang digunakan untuk menentukan variabel perilaku pembelian impulsif
menurut Verplanken & Herabadi dalam Firdaus, D., dan Yusuf (2018) ialah spontanitas, konsumtif,
dan kegairahan.

METODOLOGI

Pendekatan kuantitatif asosiatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Populasi penelitian ini adalah penduduk Gen Z di Jepara yang menggunakan e-wallet. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria
yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini adalah: 1) Generasi yang lahir dalam
rentang tahun 1977-2012, 2) Gen Z yang berdomisili di Jepara, 3) Gen Z yang menggunakan e-wallet.
Total sample pada penelitian dihitung dengan rumus Rao Purba (1996) sehingga mendapatkan
sample sebanyak 100 responden. Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS 25. Variabel
independen dalam Perilaku Pembelian Impulsif (Y) merupakan variabel dependen dalam penelitian
ini, yang juga menggunakan variabel Penggunaan E-Wallet (X1) dan Literasi Keuangan Syariah
(X2). Metode pengumpulan data menggunakan data primer yang peneliti kumpulkan secara daring
melalui Google Forms untuk menyebarkan survei. Metode pengukuran kuesioner menggunakan
skala Likert. Metode analisis data yang digunakan adalah uji instrument, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi, serta uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Analisis Deskriptif

Teknik statistik yang disebut uji analisis deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasikan
sifat-sifat data penelitian yang telah dikumpulkan. Tujuan utama analisis deskriptif adalah untuk
membuat data mudah dipahami dengan meringkas dan menjelaskannya dengan jelas. Temuan ini
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membagi responden ke dalam empat kategori yaitu jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan.
Distribusi data temuan ini terlihat seperti ini:
Tabel 1. Kriteria Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Presentase
Laki-laki 21,8%
Perempuan 78,2%

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).

Berdasarkan data yang didapat pada tabel 1, diketahui bahwa responden Gen Z sebagian
besar adalah perempuan, yaitu 78,2%, dan sisanya 21,8 % adalah laki-laki. Hal ini menandakan
bahwa responden Generasi Z didominasi oleh perempuan.

Tabel 2. Kriteria Responden Berdasarkan Usia

Usia Presentase
21-27 35,6%
20-22 47,5%
12-19 16,8%

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).
Berdasarkan data yang didapat pada tabel 2, diketahui bahwa mayoritas responden Gen Z

berada pada usia 20-22 tahun dengan presentase 47,5%, diikuti oleh responden usia 21-27 dengan
presentase 35,6% dan sisanya pada usia 12-19 tahun dengan presentase 16,8 %.
Tabel 3. Kriteria Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Presentase
Pelajar 25,7%
Mahasiswa 44,6 %
Wiraswasta 13,9%
Pengusaha 3%
Lainnya 12,9%

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).

Berdasarkan data yang didapat pada tabel 3, diketahui bahwa jumlah responden Gen Z
mayoritas adalah mahasiswa, yaitu sebesar 44,6 %, sedangkan responden pengusaha hanya sebesar
3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sangat terlibat dengan teknologi dan terbiasa
menggunakan perangkat digital serta aplikasi seperti e-wallet dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 4. Kriteria Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Presentase

<1.000.000 63,4 %
1.000.000 - 2.500.000 19,8%
2.500.000 - 5.000.000 10,9%

> 5.000.000 5,9%

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).

Berdasarkan data yang didapat pada tabel 4, diketahui bahwa jumlah responden Gen Z
mayoritas mempunyai pendapatan kurang dari Rp 1.000.000. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian ini pendapatan sebagian besar masyarakat kurang dari Rp 1.000.000,- karena
kebanyakan responden pada temuan ini adalah mahasiswa dan pendapatan nya masih dari orang
tua nya.

Uji validitas dan reliabilitas
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Kuesioner digunakan dalam wuji validitas untuk menentukan validitas data yang
dikumpulkan setelah penelitian. Data yang digunakan sah jika nilai r yang dihitung lebih besar dari
r tabel, atau sebaliknya. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alfa untuk menilai konsistensi
temuan pengukuran kuesioner ketika diberikan berkali-kali. Variabel dianggap andal jika nilai
Cronbach Alfa lebih besar dari 0,60, atau sebaliknya.

Berdasarkan pengujian temuan ini menghasilkan nilai r hitung > r tabel (0,195) yang berarti
semua data valid dan butir pertanyaan dapat digunakan untuk penelitian. Variabel e-wallet, literasi
keuangan syariah, dan perilaku pembelian impulsif, memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60, yang
menunjukkan bahwa semuanya reliabel dan dapat dipakai dalam analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan guna membuktikan apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmologrov-Smirnov Test

Asymp. Sign. (2-tailed) 0,016¢

Monte Carlo Sig. (2- Sig. 0,2604

tailed) 99% Lower Bound 0,248
Confidence Upper Bound 0,271
Interval

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).

Tabel 5 menjelaskan nilai Asymp. Sign adalah 0,016, Angka tersebut kurang dari ukuran
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan data tidak terdistribusi secara
merata. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan baru, model Monte Carlo, dan
hasilnya menunjukkan nilai Sig. adalah 0,260, lebih besar dari 0,05. Data ini menandakan bahwa
temuan penelitian berdistribusi normal.

Uji multikolinieritas
Uji multikolinearitas menentukan apakah model regresi mendeteksi adanya hubungan antar
komponen independen. Variabel dependen dalam model regresi yang layak tidak boleh berkorelasi.
Variance inflation factor (VIF) dan nilai toleransi digunakan dalam model regresi untuk menguji
multikolinearitas. Jika nilai toleransi lebih dari 0,10 atau VIF kurang dari 10,00, maka tidak ada
multikolinearitas antara variabel dependen.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
E-wallet (X1) 0,925 1,081
Literasi Keuangan Syariah 0,925 1,081

(X2)

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).
Dari Tabel 6 bahwa nilai tolerance dari kedua variabel independen yaitu nilai tolerance 0,925
> 0,10 dan nilai VIF 1,081 tidak menunjukkan gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi ketidakkonsitenan dalam model
regresi yang terkait dengan perubahan nilai residual dalam berbagai pengamatan.
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedasitas

Variabel Sig.
E-wallet (X1) 0,088
Literasi Keuangan Syariah 0,348

(X2)
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Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).

Menurut hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 7 diatas menunjukkan bahwa itu adalah
variabel dependen. Menurut data, nilai signifikansi (Sig) dari masing-masing variabel sebesar 0,088
dan 0,348. Dengan demikian, hasil data tersebut mengindikasikan bahwa semua dua variabel
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 5,746 4,211
E-wallet (X1) 0,410 0,114
Literasi Keuangan Syariah 0,259 0,102

(X2)

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).
Tabel 8 menunjukkan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =5,746+ 0,410 x1 + 0,259 x2

Dari hasil analisis regresi linear berganda, jumlah nilai konstanta regresi sebesar 5,746, yang
berarti jika variabel e-wallet dan literasi keuangan syariah bernilai 0 (nol) maka perilaku pembelian
impulsive pada gen z di Jepara akan sebesar 5,746. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,410, yang
berarti apabila variabel e-wallet naik sejumlah satu satuan, maka perilaku pembelian impulsif pada
gen z di Jepara akan naik sebesar 0,410 satuan. Koefisien 0,259 untuk X2 bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam literasi keuangan syariah terkait dengan peningkatan perilaku pembelian impulsive
sebesar 0,259 unit.

Uji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan maksud mengukur kemampuan model
dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen secara bersama-sama (stimultan)
mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R - Squared.
Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model

regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya.
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjust 5td. Frror of
Square The Estimate
1 0,464 0,215 0,199 3,483

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).

Nilai R2, sebagaimana ditentukan oleh perhitungan, adalah 0,215. Temuan ini menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh sebesar 21,5% terhadap variabel dependen.
Sementara itu, faktor-faktor yang tidak termasuk dalam penelitian ini memiliki dampak terhadap
75,5% sisanya.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (ujif)
Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
secara bersama - sama atau simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 10. Hasil Uji F
Model F Sig.
Repression 13,288 0,000
Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).
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Dari data dalam Tabel 10, terlihat bahwa Nilai Sig. (0,000) lebih kecil daripada a (0,05) dan
nilai f hitung lebih besar dari f tabel (13,288>3,09) hal tersebut mengindikasikan variabel X1 dan X2
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian impulsive gen z di Jepara.

Uji Parsial (ujit)
Hipotesis penelitian tentang pengaruh parsial masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat diuji menggunakan uji-t.
Tabel 11. Hasil Uji t

Variabel T Sig.
(Constant) 1,365 0,176
E-wallet (X1) 3,615 0,000
Literasi Keuangan Syariah 2,545 0,013

(X2)

Sumber : Pengolahan data, SPSS 25 (2024).

Dari hasil uji parsial pada tabel 11. variabel X1, didapatkan bahwa nilai tingkat signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau t hitung > t tabel (3.615 > 1.984) Dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh dari variabel X1 (e-wallet) terhadap variabel
terikatnya. Kemudian Variabel X2, didapatkan bahwa nilai tingkat signifikansi sebesar 0,013 lebih
kecil dari 0,05 atau t hitung > t tabel (2.545 > 1,984). Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1
diterima, yang berarti ada pengaruh dari variabel X2 (Literasi Keuangan Syariah) terhadap variabel
terikatnya.

Pembahasan
Pengaruh E-wallet terhadap Perilaku Pembelian Impulsif pada Gen Z di Jepara

Dari hasil uji regresi dan pengujian hipotesis, disimpulkan bahwa variabel e-wallet memiliki
hubungan substansial terhadap perilaku pembelian impulsif. Temuan ini didukung oleh analisis
statistik yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,615 yang melebihi nilai t tabel yang telah
ditetapkan sebesar 1,984. Dan nilai sig 0,001 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis HO ditolak dan H1
diterima, artinya e-wallet berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian impulsive.

Penelitian ini sejalan dengan paradigma penerimaan teknologi, yang menjelaskan
bagaimana individu menerima dan memanfaatkan teknologi. Ketersediaan dompet digital
memudahkan transaksi keuangan karena tidak melihat fisik uangnya yang digunakan agar mereka
tidak merasa telah mengeluarkan uang. Penelitian Marlina dkk., (2021) menemukan bahwa
menggunakan cashles itu nyaman dan tidak merasa telah menghabiskan uang, namun hal tersebut
menjadi lebih boros. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Putri dan Sudaryanto (2022) yang
mengungkapkan dimana ditemukan pengaruh positif dan signifikan pada e-wallet terhadap
pembelian impulsif. Namun bertentangan dengan penelitian Kusnawan dkk., (2019) yang
mengungkapkan tidak ada pengaruh pada e-wallet terhadap pembelian impulsif.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Perilaku Pembelian Impulsif pada Gen Z di Jepara

Dari hasil uji regresi dan pengujian hipotesis, disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan
syariah memiliki hubungan substansial terhadap perilaku pembelian impulsif. Temuan ini
didukung oleh analisis statistik yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,545 yang melebihi nilai
t tabel yang telah ditetapkan sebesar 1,984. Dan nilai sig 0,001 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis HO
ditolak dan H1 diterima, artinya literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembelian impulsive.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pembelian impulsif dipengaruhi secara
signifikan oleh literasi keuangan syariah. Temuan pembahasan ini sejalan dengan penelitian
Ramadany & Artadita (2022) yang menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara
pengetahuan keuangan syariah dan pembelian impulsif. Namun bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan Aulia dkk., (2023) yang mengungkapkan bahwa ditemukan pengaruh negatif dan
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signifikan antara variabel literasi keuangan tidak terkait terhadap pembelian impulsif. Bisa
diartikan gen Z yang literasi keuangannya baik akan berkurang kemungkinannya berperilaku
pembelian impulsive.

Pengaruh E-wallet dan Literasi Keuangan Syariah terhadap Perilaku Pembelian Impulsif pada
Gen Z di Jepara

Variabel E-wallet dan Literasi Keuangan Syariah secara bersama-sama mempengaruhi
perilaku pembelian impulsive pada Gen Z di Jepara. Berdasarkan probabilitas sebesar 0,000 yang
kurang dari 0,05, dan nilai F tabel proyeksi sebesar 13,288 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,09.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa 21,5% variasi perilaku pembelian impulsive dapat
diterangkan oleh E-wallet dan Literasi Keuangan Syariah, berdasarkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,215. Sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji dampak penggunaan e-wallet dan literasi keuangan syariah
terhadap perilaku pembelian impulsif pada Generasi Z Jepara. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa penggunaan e-wallet memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif.
Hal ini menunjukkan bahwa pengguna Generasi Z lebih cenderung melakukan pembelian impulsif
karena kemudahan dan kenyamanan e-wallet. Selain itu, literasi keuangan syariah juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif. Pemahaman yang baik mengenai
prinsip-prinsip keuangan syariah membantu individu mengambil keputusan keuangan yang lebih
bijak dan sesuai dengan nilai-nilai etika dan tanggung jawab. Secara simultan, penggunaan e-wallet
dan literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif,
sebagaimana dibuktikan oleh nilai F hitung 13.288 > F tabel 3.09 dan signifikansi 0.000 < 0.05.
Dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,215, kedua variabel tersebut menyumbang 21,5%
dari perilaku pembelian impulsif, sisanya ditentukan oleh variabel tambahan yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pendidikan dan kampanye literasi keuangan
yang lebih intensif, khususnya literasi keuangan syariah, untuk membantu Generasi Z mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik dan mengurangi kecenderungan pembelian impulsif. Penyedia
layanan e-wallet juga perlu mempertimbangkan pengembangan fitur-fitur yang mendukung
pengelolaan keuangan, seperti pengingat anggaran dan analisis pengeluaran. Penelitian lain
diperlukan untuk menentukan variabel lain yang memengaruhi kecenderungan pembelian impulsif
dan menyelidiki konsekuensi penggunaan dompet elektronik dan pengetahuan keuangan Islam
terhadap perilaku keuangan pribadi. Para pembuat kebijakan, penyedia layanan dompet elektronik,
dan masyarakat umum diharapkan dapat menemukan nilai dalam hasil penelitian saat mereka
merumuskan rencana untuk meningkatkan literasi keuangan dan mengendalikan perilaku
pembelian impulsif pada Generasi Z.
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